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BAB V 

PENUTUP 

 

 
A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dari syair sintren yang ada di Desa 

Manter, SP 7 Pandan, Kecamatan Sungai Tebelian, Kabupaten Sintang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tarian Sintren merupakan kesenian tarian tradisional masyarakat Jawa. 

Tarian sintren terkenal mengandung unsur magis yang bersumber dari 

sebuah kisah percintaan. Tarian sintren diperankan oleh gadis yang 

masih suci dan perawan. Tarian sintren diiringi dengan musik taridional 

dan syair atau tembang sintren sebagai pengiring tariannya. 

2. Syair sintren memiliki makna dan fungsi di setiap lirik syairnya yang 

digunakan sebagai do’a permohonan supaya sang bidadari bisa masuk ke 

tubuh penari sintren dan dapat melindung penari. Syair sintren digunakan 

sebagai pengiring tarian sintren dari awal pertunjukan hingga akhir 

dengan jumlah syair 14 (empat belas) syair. Adapun syair sintren tersebut 

adalah: (1) Ingklik-ingklik (2) Turun Sintren (3) Miring-miring Pisan (4) 

Prigo Lawuh (5) Solasih Solandono (6) Kendil-kendil Lemah (7) 

Kembang Alang-alang (8) Mari Lais (9) Manuk Garuda (10) Jaran Cilik 

(11) Midodari Ngger-ngger (12) Kembang Mawar (13) Cucuk Urang  

(14) Lir-lir Pring. 
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3. Berdasarkan data yang sudah dianalisis makna dan fungsi syair sintren di 

Desa Manter, SP 7 Pandan Kecamatan Sungai Tebelian.  Makna syair 

sintren terdiri dari makna Konseptual yang terdiri dari 9 syair 

diantaranya (1) Ingklik-ingklik, (2) Miring-miring Pisan, (3) Prigo 

Lawuh, (4) Solasih Solandono, (5) Kendil-kendil Lemah, (6) Mari Lais, 

(7) Manuk Garuda, (8) Jaran Cilik, dan (9) Lir-lir Pring. Makna 

Konotatif terdiri dari 5 syair diantaranya syair (1) Turun Sintren, (2) 

Kembang Alang-alang, (3) Midodari Ngger-ngger, (4) Kembang Mawar, 

dan (5) Cucuk Urang. Makna Sosial 2 syair yang terdiri dari (1) 

Kembang Alang-alang dan (2) Kembang Mawar. Makna Afektif terdiri 

dari 3 syair diantaranya (1) Kendil-kendil Lemah, (2) Manuk Garuda, dan 

(3) Lir-lir Pring. Makna reflektif  6 syair diantaranya syair (1) Ingklik-

ingklik, (2) Miring-miring Pisan, (3) Solasih Solandono, (4) Kembang 

Alang-alang, (5) Manuk Garuda, dan (6) Jaran Cilik. Makna Kolokatif 3 

syair diantaranya syair (1) Turun Sintren, (2) Kembang Mawar, dan (3) 

Lir-lir Pring. Makna Tematik 14 syair atau semua syair sintren 

diantranya  (1) Ingklik-ingklik (2) Turun Sintren (3) Miring-miring Pisan 

(4) Prigo Lawuh (5) Solasih Solandono (6) Kendil-kendil Lemah (7) 

Kembang Alang-alang (8) Mari Lais (9) Manuk Garuda (10) Jaran Cilik 

(11) Midodari Ngger-ngger (12) Kembang Mawar (13) Cucuk Urang  

(14) Lir-lir Pring. 

4. Fungsi syair sintren terdiri dari fungsi Religi yang terdiri dari 8 syair 

diantaranya syair  (1) Turun Sintren, (2) Prigo Lawuh, (3) Solasih 
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Solandono, (4) Kendil-kendil Lemah, (5) Mari Lais, (6) Manuk Garuda, 

(7) Jaran Cilik dan (8) Lir-lir Pring. Fungsi Sosial terdiri 2 syair (1) 

Kembang Alang-alang dan (2) Kembang Mawar. Fungsi Simbolis terdiri 

dari 6 syair diantaranya (1) Ingklik-ingklik, (2) Prigo Lawuh, (3) Mari 

Lais, (4) Manuk Garuda, (5) Jaran Cilik, dan (6) Cucuk Urang. 

5. Implementasi pendidikan dapat dapat dilakukan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia jenjang SMP kelas VII yang bertujuan untuk 

menumbuhkan apresiasi sastra, struktur syair, rima syair dan melatih 

kemampuan dalam memahami makna tersirat yang ada pada syair, 

khususnya pada syair sintren dengan menggunakan metode pembelajaran 

Discovery Learning. 

 

B. Saran  

Setelah peneliti menyelesaikan pembahasan pada skripsi ini, maka 

pada bab penutup, peneliti ingin mengemukakan saran-saran sesuai dengan 

hasil pengamatan. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti 

“Makna dan fungsi Syair Sintren di Desa Manter SP 7 Pandan Kecamatan 

Sungai Tebelian Kabupaten Sintang” sebagai berikut: 

1. Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti makna simbol 

pada tarian sintren, dengan tujuan supaya adanya pembaruan dan 

pengetahuan pembaca terhadap simbol-simbol pada kesenian  tradisional 

tarian sintren. 
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2. Bagi masyarakat diharapkan untuk lebih mementingkan dan memajukan 

kesenian tradisional yang dimana merupakan kesenian peninggalan 

nenek moyang yang harus dilestarikan. Kesenian tradisional diharapkan 

tidak pudar dan lebih banyak diminati oleh masyarakat. 

3. Kepada grub kesenian sintren diharapkan dapat lebih giat lagi dan 

membuat tarian sintren menjadi lebih menarik di dalam sebuah 

pertunjukannya seperti mengkolaborasikan dengan kesenian tradisional 

lainnya. Serta pakaian yang digunakan grub kesenian sintren diharapkan 

bisa mempunyai seragam yang sama, supaya terlihat lebih rapi.  
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